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Abstract 

This research discusses the hadith about the Tasbih prayer. The researcher 
focuses on the quality of the sanad and the matan of the hadiths. Based on 
the researcher discussion, it concluded that although there were many 
narrations about the sunnah of the Tasbih prayer which have weaknesses in 
the narrators, but the hadiths related to it were valid to be used as evidence in 
terms of both the sanad and the matan. Among the narrations about the 
Tasbih prayer was the hadith of Ibn Abbas ra. from the path of Ikrimah ra. 
and the Hadith of Al-Anshary from the path of Urwan bin Ruawimi. The 
opinion, therefore, which permitted the prayer of tasbih circumcision to be 
carried out, was stronger than that which prohibited it. The argument about 
the Tasbih prayer, whether it was sunnah or not, was the foundation of this 
research. 

Keywords: Tasbih Prayer; Hadith; Sunnah; Bid’ah 
 

Abstract 

Tulisan ini mengkaji  hadith-hadith yang membahas tentang kesunnahan 
salat tasbih. Kajian difokuskan pada kualitas sanad dan matan hadith-hadith 
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tersebut. Dari kajian yang penulis lakukan didapatkan kesimpulan bahwa 
meski banyak riwayat tentang sunnahnya salat Tasbih yang memiliki 
kelemahan di rawinya, namun hadith-hadith yang berkaitan dengannya 
adalah sah untuk dijadikan hujjah baik dari segi sanad maupun matannya. Di 
antara riwayat tentang salat Tasbih adalah  hadith Ibnu Abbas ra dari jalan 
Ikrimah ra. dan hadith Al-Anshary dari jalan Urwan bin Ruawimi. Karena 
itu pendapat yang membolehkan pelaksanaan salat sunat tasbih lebih kuat 
dari pada yang melarangnya. Tulisan ini dasari oleh kontroversi tentang 
salat Tasbih, apakah itu sunnah atau tidak. 

Kata Kunci: Salat Tasbih, Hadith, Sunnah, Bid’ah 
 
Pendahuluan 

Pada dasarnya hukum melakukan ibadah adalah haram, selama belum 
ada dalil yang membolehkan pelaksanaan  ibadah tersebut.1 Oleh karena itu, 
diperlukan kehati-hatian dalam mengamalkan suatu ibadah. Jika tidak 
demikian dihawatirkan amalan-amalan yang dilakukan itu ditolak oleh Allah 
SWT. 

Atas dasar itu tulisan ini ingin mengkaji salah satu ibadah yang 
masih diperdebatkan oleh para ulama, yaitu salat sunat tasbih. Banyak 
riwayat  tentang ṣalāt al-tasbīḥ, tetapi para ulama berbeda pendapat tentang 
keabsahannya dalam Islam. Mereka yang tidak setuju lebih menekankan 
pada keabsahan hadith tentang ṣalāt tasbih. Bukan hanya sanad hadith 
tersebut yang dipermasalahkan, namun juga matan-nya. Kritik mereka 
terhadap salat Tasbih terletak pada dua aspek, yaitu besarnya pahala ṣalāt 
al-tasbīḥ dan berbedanya tata cara melaksanakan ṣalāt al-tasbīḥ 
dibandingkan semua tata cara pelaksanaan ibadah ṣalāt lainnya.2 

Menyikapi hal tersebut tentu dibutuhkan kajian yang lebih 
menyeluruh dan mendalam sehingga terhindar dari kencenderungan 
menyalahkan pendapat yang lain yang tidak sesuai dengan pendapat pribadi. 
Dalam kaidah disebutkan: ‘Tidak ada pengingkaran dalam masalah 
ijtihadiyah (khilafiyah).’3  
 
Telaah Hadith-hadith Ṣalāt al-Tasbīḥ 
  Hadith-hadith yang berkaitan dengan ṣalāt al-tasbīḥ yang jumlahnya 
cukup banyak pada hakikatnya kesemuanya itu mempunyai kemiripan teks 

                                                      
1  .Dalam Kaidah fiqih disebutkan :  الاصل في العبادات التحريم (hukum asal dalam 

pelaksanaan ibadah adalah haram, sampai adanya dalil yang membolehkannya) Ibnu 
Qayyim Al-Jauziyah, I’lamul Muwaqiein, (Beirut: Dar Al-Fikr, 2005) jilid 1, h. 344 

2  Ibin Ṭūlūn al-Dimashqī, Al-Tarshiḥ Li-Bayān Ṣalāt Al-Tashbīh, h. 7. 
3 www.islamQA.info, Muhammad S}a>lih Munjid. Diakses pada tanggal 23 oktober 

2016 jam 9.30 WIB 
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dan saling menguatkan. Namun hadith-hadith tersebut mempunyai jalur 
periwatan yang berbeda-beda dan derajat yang berbeda pula. Berikut adalah 
uraian hadith-hadith salat tasbih beserta sanadnya. 
1. Hadith Ibnu Abbas ra: 

اسِ بْنِ عَبْدِ ا عَبَّ
ْ
الَ لِل

َ
مَ ق

َّ
يْهِ وَسَل

َ
 اللهُ عَل

َّ
نَّ رَسُوْلَ اللهِ صَ

َ
َ اللهُ عَنْهُ أ ِ اسٍ رَ لِبِ يَا عَنْ ابْنِ عَبَّ

َّ
ط

ُ ْ
لم

 عَ 
ْ
عَل

َ
نْتَ ف

َ
ا أ

َ
رَ خِصَالٍ إِذ

ْ
عَلُ بِكَ عَش

ْ
ف

َ
 أ

َ
لا

َ
وْكَ أ حِبُّ
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َ
لا

َ
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ُ
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َ
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َ
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ة فِيْ عُمْرِكَ مَرَّ

َ
فْعَلْ ف

َ
مْ ت

َ
  .ل

a. Terjemah Hadith 

Dari Ibnu ‘Abbâs, bahwasanya Rasulullah shallallâhu ‘alaihi wa sallam 
bersabda kepada ‘Abbâs bin ‘Abdul Muththalib, ‘Wahai ‘Abbas, wahai 
pamanku, maukah saya berikan padamu? maukah saya anugerahkan 
padamu? maukah saya berikan padamu? saya akan tunjukkan suatu 
perbuatan yang mengandung 10 keutamaan, yang jika kamu melakukannya 
maka diampuni dosamu, yaitu dari awalnya hingga akhirnya, yang lama 
maupun yang baru, yang tidak disengaja maupun yang disengaja, yang kecil 
maupun yang besar, yang tersembunyi maupun yang nampak.Semuanya 10 
macam. Kamu shalat 4 rakaat. Setiap rakaat kamu membaca Al-Fatihah dan 
satu surah. Jika telah selesai, maka bacalah Subhanallâhi wal hamdulillâhi 
wa lâ ilâha illallâh wallahu akbar sebelum ruku’ sebanyak 15 kali, kemudian 
kamu ruku’ lalu bacalah kalimat itu di dalamnya sebanyak 10 kali, kemudian 
bangun dari ruku’ baca lagi sebanyak 10 kali, kemudian sujud baca lagi 
sebanyak 10 kali, kemudian bangun dari sujud baca lagi sebanyak 10 kali, 
kemudian sujud lagi dan baca lagi sebanyak 10 kali, kemudian bangun dari 
sujud sebelum berdiri baca lagi sebanyak 10 kali, maka semuanya sebanyak 
75 kali setiap rakaat. Lakukan yang demikian itu dalam empat rakaat. 
Lakukanlah setiap hari, kalau tidak mampu lakukan setiap pekan, kalau 
tidak mampu setiap bulan, kalau tidak mampu setiap tahun dan jika tidak 
mampu maka lakukanlah sekali dalam seumur hidupmu. 
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b. Tinjauan sanad hadith 

  Jika ditinjau dari jalur sanad hadith Ibnu Abbas di atas maka dia 
mempunyai empat jalur sanad, yaitu:   
  Pertama, dari jalan ‘Abdurrah}ma>n bin Bishr bin al-H}akam al-‘Abdi, 
dari Abi Shu’aib Mu>sa bin ‘Abdul ‘Aziz al-Qinbary, dari al-H}akam bin 
Ab’an, dari Ikrimah, dari Ibn ‘Abbas, dari Rasulullah SAW. Jalur sanad yang 
pertama ini dikeluarkan banyak imam hadith seperti Abu Dau>d, 4  Ibnu 
Khuzaimah},5 al-H}aki>m,6 al-Baihaqy,7 al-Thabrani,8 al-Daruqudni,9, dan lain-
lain. 
  Para ulama ketika meneliti jalur sanad yang pertama ini, mereka 
banyak memberikan catatan pada perawi hadith yang bernama Abi Shu’aib 
Musa bin ‘Abdul ‘Azi}z. Ibnu Ma>’in Berkata tentangnya “La> Ara> Bih}i> 
Ba’san” (saya tidak melihat ada masalah dengannya), Imam al-Nasa’i 
berkata, “La> Ba’sa Bih}i>” (tidak ada masalah dengannya), Ibnu al-Madany 
berkata bahwa Musa bin ‘Abdil ‘Azi>z lemah (dhaif) hadithnya, sedangkan 
al-Sulaima>ni berkomentar bahwa dia ‘Munkaru al-H}adi>tsh (mungkar 
hadithnya). 10  Sementara Imam Muslim mengatakan bahwa saya tidak 
melihat sanat hadith tentang ṣalāt al-tasbīḥ yang lebih baik dari jalur yang 
ini.11  
  Kedua, dari jalan ‘Abdul Quddu>s bin H}abi>b, dari Muja>hid, dari Ibnu 
‘Abbas,  dari Rasulullah SAW. Hadith Ibnu Abbas dari jalur sanad yang 
kedua ini dikeluarkan oleh Imam Al-Tahabrani,12 dan Imam Abu> Nu’ai>m.13 
 Al-Hafidz Ibnu Hajar Al-Asqolani ketika mengomentari hadith dari 
jalur sanad yang kedua ini beliau mengatakan bahwa perawi yang bernama 
‘Abdulla>h Al-Quddu>s sangatlah lemah hadith dan dinyatakan berdusta oleh 

                                                      
4 Abu Daud Sulaiman ibnu Al-Ats’ats, Sunan Abi> Daud, (Beirut:  Da>r al-‘As}riyah,  

2006) jilid 2, h. 29 dengan nomor hadith 1297 
5 Abu Bakar Muhammad bin Ishaq Ibnu Khuzaimah, sa>hi>h Ibnu Khuzaimah, (Saudi 

Arabia: Dar Al-Maiman,  2009), jilid 2, h. 223-224 dengan nomor hadith 1216   
6 Ab>i ‘Abdillah al-Hak>im al-Naisaburi, Mustada>rak al-H}a>kim, (Lebanon: Dar Al-

Ma’rifah, 2005), jilid 1, h. 627-628 dengan nomor hadith 1233-1234 
7 ‘Ali al-Baihaqi, Sunan al-Baihaqi, (Beirut: Da>r-Kutub al-Alamiyah,  2002) jilid 3, 

h. 51-52   
8  Abi> al-Qo>sim Sulaiman bin Ahmad al-Tabhra>ni, al-Mu’jam al-Kabir, (Kairo: 

Maktabah Ibnu Taimiyah, tt) jilid 11, h. 194-195 dengan nomor hadith 11622 
9 ‘Ali bin Umar al-Da>ruqudni, Sunan al-Da>ruqudni, (Saudi Arabiah: Muassasah al-

Risalah, 2008) jilid 2, h. 37. 
10  Shamsuddi>n Abi> ‘Abdilla>h Muh}ammad al-Dzahabi, Tahdzi>bu al-Tahdzi>b, 

(Kairo: al-Faruq al-Hadasah,  2004) jilid 3, h. 206-207.   
11 Al-Khalili, Al-Irsyad, (Kairo: Da>r-Kutub al-Ilmiyah,  2007) jilid 1, h. 327  
12 Abi> al-Qo>sim Sulaima>n bin Ah}mad al-Tabhra>ni, al-Mu’jam al-Ausath, (Kairo: 

Da>r al-}Haramayn, tt)  jilid 3, h, 14-15 dengan nomor hadith 2318. 
13 Abu> Nu’aim, al-Hilyah, (Kairo: Da>r al-Kutub al-‘A>lamiyah, 2008) jilid 1 h 25-26   
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sebagian imam.14 Oleh karena ini hadith dari jalur kedua ini dinilainya lemah 
(hadith dhaif).  
 Ketiga, dari jalan Nafi’ Bin Hurmu>dz Abu> Hurmu>dz, dari Atha>’, dari 
Ibnu ‘Abba>s, dari Rasulullah SAW. Hadith dari jalur sanad yang ketiga ini 
dikeluarkan oleh Imam Al-Thabrani.15 
 Al-H}afi>dz Ibnu H}ajar ketika mengomentari jalur sanad ini beliau  
mengatakan bahwa para perawi dalam hadith ini terpercaya kecuali Abu 
H}urmu>dz karena dia matruk al-h}adi>th (hadithnya ditinggalkan oleh para 
imam).16 Oleh karena itu hadith dari jalur ini dinilai lemah (hadith dhaif). 
 Keempat, dari jalan Yah}ya> bin ‘Uqbah} bin Abi> al-‘Aidzar, dari 
Muh}ammad bin Jahadah, dari Abi al-Jauza’i, dari Ibnu ‘Abbas, dari 
Rasulullah SAW. Hadith dari jalur sanad yang keempat ini dikeluarkan oleh 
Imam al-Thabrani. 17  Ibnu Ma’i>n mengatakan semua perawinya bisa 
dipercaya kecuali rawi yang bernama Yah}ya> bin ‘Uqbah karena dia pendusta 
dan hadithnya ditinggalkan oleh para ahli hadith.18 Oleh karena itu hadith 
dari jalur ini dinilai lemah (hadith dhaif). 
c. Penilaian Derajat Hadith 
 Dari hasil analisis  terhadap para perawi hadith Ibnu ‘Abba>s ra ini 
beserta komentar ulama terhadapnya maka dapat disimpulkan bahwa derajat 
hadith yang sampai kepada  s}ah}i>h} atau h}asan hanyalah hadith Ibnu ‘Abba>s ra 
dari jalur sanad yang pertama yaitu dari sahabat Ikrimah ra. Hal ini 
diperkuat komentar dukungan banyak ulama di antaranya adalah Imam 
Muslim yang mengatakan bahwa beliau tidak melihat hadith salat tasbih 
yang lebih baik dari jalur sanad ini. Hadith Ibnu ‘Abbas ra dari Ikrimah ra ini 
adalah satun-satunya hadith yang paling kuat derajatnya dalam masalah 
ini.19 
        
2. H}adi>th ‘Abba>s ra. 

ب لك؟ ألا أفديك؟ ألا أعطيك؟ ألا أمنحك؟) قال:  عن العباس قال: قال  رسول الله صلعم: (ألا أ

ن ما أعلمك  ع ركعات إذا قلت ف ، قال: (أر عطه أحد قب ء لم  عطي من الدنيا  ت أنه  وظن

                                                      
14 al- Imam Ibn Hajar al-Asqolani, al-Futuha>t al-Rabbaniyah, (Beirut: Da>r Fikr, 

2007) jilid 4, h 311  
15 Abi> al-Qosim Sulaiman bin Ahmad Al-Tabhra>ni, al-Mu’jam al-Ausath, (Qohiro: 

Dar al-Haramain, tt) jilid 11, h. 130 dengan nomor hadith 11365. 
16 ‘Abdurrah}man al-Suyu>thy, al-‘Alai al-Mashnu’ah, (Beirut: Da>r Fikr, 2002) jilid 

1, h 39-40 
17 Abi> al-Qosim Sulaiman bin Ahmad al-Tabhra>ni, al-Mu’jam al-Ausath, (Kairo: 

Da>r al-Haramayn, tt)  jilid 3, h. 187 dengan nomor hadith 2879. 
18 Shamsuddi>n Abu Muh}ammad ‘Abdullah al-Dzahabi, Midza>nu al-I’tida>l, (Saudi 

Arabiyah: Da>r al-Wafa>,  2004) jilid 1 h. 200.  
19 . Tha>riq ‘A>thif H}ijazy, Tahkri>j Hadit>h S}ala>tu al-Tasa>bih}i, www.alukan.net h.10. 
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مد  ، ثم تقرأ بفاتحة الكتاب وسورة، ثم تقول: سبحان الله، وا ، ولا إله إلا غفر لك. تبدأ فتك

الله، والله أك خمس عشرة مرة، فإذا ركعت قلت مثل ذلك عشر مرات، فإذا قلت سمع الله لمن 

دت قلت مثل ذلك عشر مرات، فإذا رفعت رأسك قلت  حمده قلت مثل ذلك عشر مرات، فإذا 

دت قلت مثل ذلك عشر مرات، فإذا رفعت رأسك ن، فإذا  دت ن ال  مثل ذلك عشر مرات ب

ود قلت مثل ذلك عشر مرات قبل أن تقوم، ثم افعل  الركعة الثانية مثل ذلك غ أنك  من ال

ن مثل ذلك.  ن الباقيت د، ثم افعل  الركعت ش د قلت ذلك عشر مرات قبل ال ش إذا جلست لل

ل  لا ففي  ر، و ل ش لا ففي  ل جمعة، و لا ففي  ل يوم، و فإن استطعت أن تفعل ذلك  

ر ل سنةش لا ففي  ر و ل ستة أش لا ففي   .ن، و

a. Terjemah hadith 

Dari  ‘Abbas mengatakan: telah bersabda Rasulullah SAW kepadaku: 
“maukah aku berikan kepadamu? Maukah aku anugrahkan kepada kamu? 
Maukah aku berikan kepadamu?”  ‘Abbas ra berkata : Saya pikir dia  akan 
memberi saya hal duniawi tidak pernah diberikan kepada selain saya 
sebelumnya. Rasul bersabda: “empat rakaat jika kamu  mengatakan 
padanyan pa yang aku ajarkan niscaya kamu akan diampuni. Mulailah 
dengan takbir , dan kemudian membaca al-Fatihah dan surat, kemudian 
mengatakan:. Subh}a>nalla>h, wa al-h}amdulilla>h, wa la> ila>ha illalla>h , wa alla>hu 
akbar, sebanyak lima belas kali, jika kamu ruku’ baca lagi hal yang sama 
sepuluh kali, jika kamu I’tidal baca lagi sepuluh kali,  jika kamu sujud baca 
lagi sepuluh kali, jika kamu duduk antara dua sujud baca lagi sepuluh kali, 
jika kamu sujud kedua kali baca lagi sepuluh kali, jika kamu bangkit dari 
sujud sebelum berdiri baca lagi sepuluh kali, lakukanlah hal yang sama pada 
rakaat kedua, dan jika kamu kamu duduk tasyahud baca lagi sebanyak 
sepuluh kali, kemudian lakukanlah hal yang sama  pada dua rakaat lainnya, 
jika kamu sanggup lakukanlah itu setiap hari, jika tidak sekali dalam 
seminggu, jika tidak sekali dalam sebulan, jika tidak sekali dalam dua bulan, 
jika tidak sekali dalam enam bulan, dan jika tidak bisa sekali dalam satu 
tahun.   

b. Tinjauan sanad hadith 

 Hadith ‘Abbas ra ini mempunyai dua jalur sanad periwayatan. Yaitu: 
Pertama, dari jalan Mu>sa bin A’ya>ni al-Jadzry, dari Abi> Raja’al-Khurasany, 
dari S}idqoh al-Dimasyqy bin Ruwaimi, dari Ibnu al-Dailamy, dari ‘Abbas 
dari Rasullulah SAW. Hadith ‘Abbas ra dari jalur sanad pertama ini 
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dikeluarkan oleh Ima>m Al-Da>ruqudny20, Ima>m Abu> Nua’ui>m,21 Ima>m Ibnu 
Al-Jauzi,22 dan Ima>m Ibnu Shah}in.23   
 Para ualama mengatakan para perawi dalam sanad yang pertama ini 
kesemuanya adalah terpercaya kecuali S}idqah al-Dimasyqy bin Ruwaimi. 
Ima>m al-Bukhari menyebutkan beliau sebagai munka>rul h}adith (hadithtnya 
munkar), Imam Ahmad bin Hanbal menyebutkannya sebagai d}aifu al-hadith 
(hadithnya dhaif).24  
 Jalur kedua, Hammad bin ‘Amru al–Nas}iby, dari Muhammad bin al-
Munkadir, dari ‘Abdullah bin ‘Abbas ra dari ‘Abbas ra dari Rasulullah SAW. 
Hadith dari jalur sanad yang kedua ini dikeluarkan oleh Abu al-Qosim al-
Kharaqy25  
 Imam Ibnu Ma’i>n mengatakan bahwa rawi yang bernama Hammad 
bin ‘Amru al-Nis}iby adalah pendusta dalam hadith, dan Imam Ibnu H}ibba>n 
menyebutkannya pemalsu hadith.26  
c. Penilaian derajat hadith 
  Setelah melihat hadith dan jalur sanadnya beserta komentar ulama di 
dalamnya dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa hadith ‘Abbas ra ini baik 
dari jalur Mu>sa bin A’ya>ni al-Jadzry (jalur pertama) maupun dari jalur 
Hammad bin ‘Amru al–Nas}iby (jalur ke dua) kesemuanya adalah d}aif 
(lemah) atau bahkan hadithnya tidak dapat diterima. Hal ini dikarenakan, 
karena dalam dua jalur sanadnya terdapat perawi yang memang hadith 
mereka ditolah oleh para ulama. 
   
3. H}adith Abi> Rafi>’ Mawla Rasulullah SAW.   

عَبَّ 
ْ
مَ لِل

َّ
يْهِ وَسَل

َ
 اللهُ عَل

َّ
ِ صَ

َّ
الَ رَسُولُ 

َ
ي رافع قال: ق  عن أ

َ
لا

َ
نْفَعُكَ، أ

َ
 أ

َ
لا

َ
حْبُوكَ، أ

َ
 أ

َ
لا

َ
اسِ: يَا عَمِّ أ

كِتَ 
ْ
عَةٍ بِفَاتِحَةِ ال

ْ
لِّ رَك

ُ
 ِ  

ُ
قْرَأ

َ
عَاتٍ ت

َ
عَ رَك رَْ

َ
صَلِّ أ

َ
الَ: ف

َ
، ق ِ

َّ
، يَا رَسُولَ 

َ
الَ: بَ

َ
كَ ق

ُ
صِل

َ
ا أ

َ
إِذ

َ
ابِ وَسُورَةٍ، ف

ِ وَا
َّ

قُلْ: سُبْحَانَ 
َ
 ف

ُ
قِرَاءَة

ْ
نْ انْقَضَتِ ال

َ
بْلَ أ

َ
 ق

ً
ة  مَرَّ

َ
رَة

ْ
مْسَ عَش

َ
ُ خ َ ْ

ك
َ
ُ أ َّ

ُ وَ َّ
 

َّ
هَ إِلا

َ
 إِل

َ
ِ وَلا

َّ
ِ مْدُ  َ ْ

عَ 
َ

رْك
َ
ديث.…ت   ا

                                                      
20  Sebagaimana yang dikutip oleh Ibnu Nasiruddi>n dalam al-Tarji>h} Li H}adi>thi 

S}ala>ti al-Tasbi>h, www.alukah.net h. 47-48.  
21  Sebagaiman yang tulis  oleh ‘Abdurrahma>n al-Suyuthy  dalam Al-‘alai Al-

mashnu’ah, (Beirut: Da>r Fikr,  2002), jilid 2, h. 40 
22  Abdurrahman Al-Suyuthy, al-‘Ala>i al-Mashnu>’ah, (Beirut: Da>r Fikr,  2002) jilid 

2, h.  40 
23 Ibnu Qoyyim al-Jauzy, al-Maudhu’a>d, www.alukah.net. jilid 2, h. 143. 
24 Tha>riq ‘A>thif Hijazy, Tahkri>j Hadi>th Sala>tu al-Tasa>bi>hi, www.alukan.net h.10. 
25  Sebagaimana yang dikutip oleh Ibnu Nasiruddi>n dalam al-Tarji>h Li Hadi>thi 

S}ala>ti al-Tasbi>h, www.alukah.net h. 11. 
26  Sebagaimana yang dikutip oleh Ibnu Nasiruddi>n dalam al-Tarji>h Li Hadi>thi 

S}ala>ti al-Tasbi>h, www.alukah.net h. 11 



Jurnal Ilmiah AL-Jauhari Vol. 6 No. 1 (2021): 142-160    │  149 

a. Terjemah hadith 
Dari Abu> Rafi>’ mengatakan: Rasulullah SAW bersabda kepada  Abbas ra: 
hai paman maukah aku berikan kepadamu? Maukah aku berikan manfaat 
kepadamu? Maukah aku hadiahkan kepadamu? ‘Abbas berkata: baik ya 
Rasullah, kemudian Rasullah SAW bersabda: “salatlah empat rakaat kamu 
baca didalamnya al-Fatihah dan surat apabila kamu telah selesai dari bacaan 
tersebut bacalah Subh}a>nalla>h, wa al-h}amdulilla>h, wa la> ila>ha illalla>h , wa 
alla>hu akbar,sebanyak lima belas kali sebelum ruku’,... (al-hadith) 

b. Tinjauan sanad hadith 
 Sanad dari hadith  Abu> Rafi’ maula Rasullah SAW ini kesemuanya 
berasal dari jalur Zaid bin Al-Habbab Al-‘Ukaily, dari Musa bin ‘Ubaidah, 
dari Sa’id bin Abi Sa’id maula Abu bakar bin Amr bin Hazm, dari Abu Rafi’ 
ra dari Rasu>lullah SAW. 
  Hadith Abu Rafi’ banyak dikeluarkan oleh para imam hadith, seperti: 
Imam Ibnu majah, 27  Imam Al-Tirmidzi 28 , Imam Abu Bakar bin Abi 
Syaibah, 29  Imam Al-Daruqudni, 30  Imam Abu Nu’aim, 31  dan Imam Ibnu 
Aljauzy.32 
 Imam Al-Madny, Ibnu al-‘Arabi, Al-Hafidz Ibnu Hajar, dalam 
menilai para perawi hadith Abu Rafi’ ra mereka memberikan komentar (al-
jarh}u) pada perawi yang bernama Mu>sa bin ‘Ubaidah dan Sa>’id bin Abi> 
S>a’i>d kedua perawi ini hadithnya sangat dhaif (}d}aifu al-h}adi>th) atau bahkan 
hadithnya ditinggalkan oleh para ulama (matru>ku al-h}adi>th).33 

c. Penilaian derajat hadith 
 Hadith Abi Rafi’ ra sekalipun banyak dikeluarkan atau dinukil oleh 
para ulama hadith dalam kitab-kitab mereka, namun pada sanadnya ternyata 
terdapat para perawi yang oleh kebanyakan ulama dinilai sebagai perawi 
yang lemah(d}a’i>f) hafalannya atau bahkan ada ulama yang meninggalkan  

                                                      
27 Abdullah Muhammad bin Yazib Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, (Beirut: Da>r al-

Shiddi>q, 2010) jilid 2 h. 157-159, dengan nomor hadith 1386. 
28 Abi ‘Isha Muhammad bin Isha al-Tirmidzi, Sunan Al-Tirmidzy, (Beirut: Da>r al-

Afkar, tt) jilid 2, h. 350-351 dengan nomor hadith 482 
29  Ibnu Hajar  al-Asqolani, Ajwibah} al-Ha>fidz Ibnu H}a>jar ‘Ala> aha>dith al-

Musabbi>h, jilid 3 h 1781. 
30  Sebagaiman yang tulis  oleh Abdurrahman Al-Suyuthy  dalam Al-‘alai Al-

Mashnu’ah, (Beirut: Da>r Fikr,  2002), jilid 2, h. 38 
31 Ibnu Al-Jauzy, Al-Maudu’at, jilid 2 h. 144 
32 Al- Imam Ibnu Hajar Al-Asqolani, Al-‘alai Al--mashnu’ah, Dar Fikir, Beirut: 

2002, jilid 2, halaman 41 
33 Abdurrahman Al-Suyuthy , Al-‘alai Al-mashnu’ah, (Beirut: Da>r Fikr,  2002), 

jilid 2, h. 41. Ibnu Al-‘Araby, ‘Aridhu al—Ahwadzy, jilid 2, h. 226. http.//www.alukan 
net.//sharea//102418.   
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hadith-hadith. Oleh karena itu hadith Abi Rafi’ maula Rasulullah SAW 
adalah merupakan hadith d}a’i>f. 

4. Hadith Ali bin Abi Thalib ra. 

يه، فلما   ن عي ي طالب تلقاه رسول الله صلى الله عليه وسلم فقبل ب ي طالب قال: لما قدم جعفر بن أ عن ع بن أ

لا أمنحك؟ ألا أحبوك؟)) قال: ب يا رسول الله! قال: جلسا، قال له رسول الله صلى الله عليه وسلم: ((ألا أعطيك؟ أ

، ولا إله إلا  مد  مد، وسورة، ثم تقول: سبحان الله، وا ل ركعة: ا ع ركعات: تقرأ   ((تص أر

ديث  الله، والله أك خمس عشرة مرة... ا

a. Terjemahan hadith 
Dari Ali bin Abi Thalib ra berkata, ketika Ja’far bin Abi Thalib ra telah 
datang, maka Rasulullah SAW menemuinya sambil mencium keningnya. 
Ketika mereka duduk, Rasulullah SAW bersabda kepadanya: Maukah aku 
berikan kepadamu? Maukah aku anugerahkan kepadamu? Maukah aku 
berikan kepadamu? Ja’far berkata, mau ya Rasulallah! Dia bersabda: 
“Salatlah engkau empat rakaat, bacalah dalam setiap rakaat al-Fatihah dan 
surat, kemudian ucapakan Subh}a>nalla>h, wa al-h}amdulilla>h, wa la> ila>ha 
illalla>h , wa alla>hu akbar,sebanyak lima belas kali…” 

b.  Tinjauan sanad hadith        
 Hadith ‘Al>i bin Abi> Th>alib ra mempunyai jalur sanad dari Abi> Ali> 
Muh}ammad bin Muhammad bin ‘Ath’ath  al-Ku>fy, dari Abu>  al-H}asan bin 
Isma’i>l bin Mu>sa bin Ja’far bin Muh}ammad bin ‘Ali> bin H}usain bin ‘Ali> bin 
Abi> Thalib, dari H>usein dari Ayahnya (Abu al-Husein) dari kakeknya Ja’far 
bin Muhammad, dari Ayahnya (Abu> Ja’far), dari kakeknya ‘Ali> bin al-
H}usein, dari ayahnya, dari ‘Ali bin Abi> Th>alib ra dari Muh}ammad SAW. 
Hadith Ali Bin Abi thalib ra ini dikeluarkan oleh Al-Wahidi.34 Ibnu hajar Al-
asqolany mengatakan rawi yang bernama Abi ‘Ali bin ‘Ath’ath  tidak 
diterima hadithnya oleh para ulama hadith.35  

c. Penilaian derajat hadith 
  Hadith Ali bin Abi Thalib ra ini mempunyai perawinya dari kalangan 
ahli bait namun sekalipun demikian, terdapat satu perawi yang dinyatakan 
lemah atau bahkan hadithnya ditinggalkan oleh para ulama sehingga 
menjadikan derajat hadith berada pada posisi hadith yang d}aif. 

 

 
                                                      

34  Al-Wah}idi dalam kitab al-Da’awa>d Sebagaimana yang dikutip oleh Ibnu 
Nasiruddi>n dalam al-Tarji>h Li Hadi>thi S}ala>ti al-Tasbi>h, www.alukah.net h.11. 

35 Abdurrah}man al-Suyuthy>, al-‘Ala>i al-Mashnu>’ah, (Beirut: Da>r Fikr, 2002) jilid 2, 
h. 42 
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5. Hadith Ja’far Bin Abi Thalib Ra.  

؟ :عن جعفر أن الن صلى الله عليه وسلم قال له
َ

لا
َ
؟ أ

َ
لا

َ
وثِرُكَ؟ أ

ُ
 أ

َ
لا

َ
وكَ؟ أ

ُ
حْذ

َ
 أ

َ
لا

َ
مْنَحُكَ؟ أ

َ
 أ

َ
لا

َ
كَ؟ أ

َ
بُ ل َ َ

 أ
َ

لا
َ
َّ »أ حَ

 
ُ
 ِ قُرْآنِ 

ْ
مَّ ال

ُ
 أ

ُ
قْرَأ

َ
عَاتٍ ت

َ
عَ رَك رَْ

َ
ِ أ

ّ
الَ: " تُصَ

َ
نِ ق بَحْرَْ

ْ
ِ مَاءَ ال عُ 

َ
هُ سَيَقْط نَّ

َ
تُ أ

ْ
نَ

َ
...ظ

ً
عَةٍ وَسُورَة

ْ
  ”لِّ رَك

a. Terjemahan hadith 

Dari Ja’far bin Abi Thalib ra sesungguhnya nabi Muhammad SAW bersabda 
kepadanya: Maukah aku berikan kepadamu? Maukah aku anugerahkan 
kepadamu? Maukah? Maukah? Sampai saya mengira bahwa Rasulullah akan 
memeberikan kepadaku dua lautan. Kemudian Rasul berbda: “salatlah 
engakau empat rakaat, bacalah Ummu al-Qur’an pada setiap rakaat dan 
surat…”  

b. Tinjauan sanad hadith      

 Adapun sanad hadith Ja’far bin Abi> Th>alib ra ini mempunyai dua 
jalur  periwayatan. Yaitu:  

Pertama, dari Daud bin Qais al-Mudny, dari Isma’i>l bin Rafi’ ra, dari Ja’far 
bin Abi Th>alib ra dari Rasulullah SAW. Hadith jalur sanad yang pertama ini 
dikeluarkan oleh Imam ‘Abd al-Razza>q.36  
 Al-Hafidz Ibnu Hajar mengatakan bahawa rawi yang bernama Isma>’i>l 
bin Abu Rafi’ adalah rawi yang lemah hadaithnya. Hal senada juga 
dikemukakan oleh Imam ‘Abd al-Razza>q.37  
 Adapun jalur kedua, dari ‘Abdu al-Malik bin Harun bin ‘Antarah, 
dari ayahnya (Harun), dari kakeknya (‘Antarah), dari ‘Ali dari Ja’far bin Abi 
Thalib ra dari Rasulullah SAW. Hadith dari jalur sanad yang kedua ini 
dikeluarkan oleh Imam Al-Daruqudny.38  
 Ibnu Main, al-Jurja>ni, Ibnu Hibba<n, dan Ibnu Nasiruddi>n mengatakan 
bahwa perawi yang bernama ‘Abdul Malik bin Harun  adalah perawi 
pendusta, lemah dan hadithnya ditinggalkan.39  
c. Penilaian derajat hadith 
 Setelah menguraikan jalur periwatan hadith Ja’far bin Abi> Th>alib ra 
baik dari jalur sanad pertama maupun jalur sanad kedua ternyata dalam dua 
jalur sanad tersebut terdapat perawi yang oleh ulama dinilai sebagai perawi 

                                                      
36 Abi> Bakar ‘Abdi al-Razzaq bin Hammam al-Shan’a>ni, Musannaf ‘Abdul Razza>q, 

(Beirut: Majli>s al-‘Ilm, :  1970) jilid 3, h. 124 dengan nomor hadith 5004  
37 Abdurrahman al-Suyuthy, al-‘Ala>i al-Mashnu>’ah, (Beirut: Da>r Fikr,  2002) jilid 

2, h. 42 
38 ‘Abdurrahman al-Suyuthy, Al-‘alai Al-mashnu’ah, (Beirut: Da>r Fikr, 2002), jilid 

2, h. 42 
39 Thariq ‘Athif Hijazy, Tahkrij Hadith Salatu Al-Tasabih, www.alukan.net h. 4. 
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yang lemah atau bahkan ditinggalkan. Dengan demikian hadith Ja’far 
tergolong hadith d}aif. 

6. Hadi>th Ummu Sala>mah al-Ans}ariyah. ra   

عد الفجر  ي لا أقول لك صل  ! أما إ ديث وفيه: يا عباس! يا عم الن عن أم سلمة قالت: فذكرت ا

ع سور من  ن بأر ع ركعات، اقرأ ف غرب الشمس، صل أر عد العصر ح  ح تطلع الشمس، ولا 

، ولا إله إلا الله، مد  مد وسورة، فقل (سبحان الله، وا )  طوال المفصل، فإذا قرأت ا والله أك

 
ً
ا عشرا ا خمس عشرة مرة، فإذا ركعت، فقل ذه واحدة، قل  ،"... 

a. Terjemahan Hadith 

Dari Ummu Salamah ra. berkata: (dia menyebutkan hadith yang di dalamnya 
terdapat sabda NabiMuhammad saw) “ Wahai ‘Abbas! Wahai paman Nabi! 
Saya tidak mengatakan kamu harus salat sunat sesudah fajar sampai terbit 
matahari, dan juga tidak salat sunat sesudah asar sampai matahari terbenam, 
tetapi salatlah empat rakaat, bacalah di dalam empat rakaatnya surat-surat 
thiwa>l al-mufas}s}al, maka apabila kamu telah selesai membaca al-fatihah dan 
surat tersebut lanjutkanlah membaca Subh}a>nalla>h, wa al-h}amdulilla>h, wa la> 
ila>ha illalla>h , wa alla>hu akbar, sebanyak lima belas kali, dan apabila kamu 
ruku’ bacalah sebanyak sepuluh kali…”     

b. Telaah sanad hadith 

 Hadith Ummu Sala>mah al-Ansa}riyah ra. ini dikeluarkan oleh Imam 
‘Abu Nua’i>m40, dan Imam al-Kho>ti>bi.41 
 Hadith ini mempunyai jalur sanad dari ‘Amru bin Jami’, dari ‘Amru 
bin Qais, dari Sa’id bin Jabir, dari Ummu sala>mah al-Ans}ariyah ra dari Nabi 
Muhammad SAW.  
 Ibnu Hajar Al-Asqolany, mengatakan bahwa perawi yang bernama 
‘Amru bin Jami’ adalah d}aif dan maudu’ hadithnya.42 Di sisi lain menurut 
Ibnu Hajar Al-Asqolani juga bahwa pertemuan antara Sa’id bin Jabir dengan 
Ummu Sala>mah ra. perlu dipersoalkan karena keduanya tidak sezaman.43  
c. Penilaian derajat hadith  
  Ketika melihat komentar ulama dalam kasus sanad hadith Ummu 
Salamah ra. di atas dapat dikatakan bahwa hadith ini sangat lemah sekali 
karena dalam salah satu periwayatnya ada yang sering membawakan hadith-

                                                      
40 Abu> Nua’im, Qurba>nu al-Muttaqi>n, hal 46, www.alukah.net. Hal 14   
41 Abi> Bakar Ah}mad bin ‘Ali bin Tsa>bit al-Khathi>bi, Dzikru sala>tu al-Tasbi>h}i, 

(Kairo: Da>r ‘Atsriyah}, tt), h.  47 
42 http//www.alukah.net.//sharea. Diakses pada tanggal 22 oktober 2016 jam 12.00  
43 Abdurrahma>n al-Suyuth>y, al-‘Ala>i al-Mashnu>’ah, (Beirut: Da>r al-Fikr,  2002) 

jilid 2, h. 42 
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hadith maudu’ (palsu) dan bahkan ketersambungan perawinya pun perlu 
untuk dipertanyakan. Oleh karena itu hadith ini tergolong hadith daif 
(lemah) yang tidak bisa dijadikan landasan hukum.   
7. Hadith Umar Maula Ghifrah Ra. 

: ّ دي لك؟ ألا أعطيك؟ ألا   عن عمر بن عبد الله مو غفرة قال قال رسول الله صلى الله عليه وسلم لع يا ع ألا أ

، قال: ((إذا قمت 
ً
با امة ذ عطي جبال  ت أن رسول الله صلى الله عليه وسلم  أمنحك؟ ألا أنحلك؟)) قال: ح ظن

مد  وسبحا ديثإ الصلاة فقل الله أك وا ا خمس عشرة مرة...)) ا  ن الله ولا إله إلا الله تقول

a. Terjemahan hadith 

 

Dari Umar bin Abdullah maula Gufrah ra berkata, telah bersabda Rasulullah 
SAW kepada ‘Ali bin Abi thalib ra.: “ Wahai ‘Ali! Maukah aku hadiahkan 
kepadamu? Maukah aku berikan kepadamu? Maukah aku anugerahkan 
kepadamu? Maukah aku berikan kepadamu?” Ali berkata, sampai saya 
mengira bahwa Rasulullah SAW akan memberiku emas sebesar bukit 
tahamah. Rasulullah SAW bersabda: “ Apabila kamu berdiri untuk salat 
katakanlah Alla>hu Akbar wa al-H}amdulilla>h wa Subha>nalla>h wa la> ila>ha 
illalla>h sebanyak lima belas kali…”   

b. Telaah sanad hadith 

Hadith ‘Umar Maula Ghufrah ra ini diriwayatkan oleh Imam Al-
Daraqudny44  dengan jalur sanad dari Ibrahi>m bin Muh}ammad  al-Arqo>mi, 
dari Isha>q bin Ibrahi>m bin Nastho>si, dari Umar bin Abdullah Maula Ghufrah 
ra. dari  Rasulullah SAW. Al-Hafiz Ibnu Hajar, al-Bukhari, al-Nasa’i dan 
Abu Hatim mengatakan bahwa rawi yang bernama Ishaq bin Ibrahim al-
Nasthosi adalah d}aif (lemah), tidak kuat hafalannya dan dipertanyakan oleh 
para imam hadith.45  

c. Penilaian derajat hadith  

  Hadith ‘Umar bin Abdullah Maula Gufrah ra adalah hadith yang 
dalam silsilah sanadnya terdapat salah seorang perawi yang periwatannya 
dianggap lemah oleh para ulama hadith. Sehingga menyebabkan hadith ini 
tidak bisa dijadikan sebagai dalil yang kuat dalam kesunnahan salat tasbih, 
dan hadith ini pun termasuk hadith yang d}aif.    

 

 
                                                      

44 Ibnu Nasiruddin, al-Tarji>h  Li Hadi>tshi S}ala>ti al-Tasbi>h, halaman 52 
45  Tho>riq H}atif al-Hija>zy, Takhri>j H}adi>th S}ala>tu al-Tasbi>h, www.alukah.net. 

23/7/1437 H, h. 14.  
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8. Hadith Al-Anshary Ra. 

عفر  نصاري قال أن الن صلى الله عليه وسلم قال  مْنَحُ )) :عن 
َ
 أ

َ
لا

َ
كَ؟ أ

َ
بُ ل َ َ

 أ
َ

لا
َ
؟ أ

َ
لا

َ
وثِرُكَ؟ أ

ُ
 أ

َ
لا
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ً
 "…وَسُورَة

a. Terjemahan hadith 

Dari al-Ansari ra berkata, bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda kepada 
Ja’far bin Abi Thalib ra: “ Maukah aku hibahkan kepadamu? Maukah aku 
anugerahkan kepadamu? Maukah aku berikan kepadamu? Maukah? Maukah 
?”, sampai saya mengira bahwa Rasulullah SAW akan membelahkan buatku 
dua lautan. Rasulullah SAW bersabda: “ salatlah kamu empat rakaat bacalah 
ummu al-Qur’an dalam setiap rakaat dan surah…”  

b. Telaah sanad hadith 

Hadith ini dikeluarkan oleh Abu Daud, Al-Baihaqy,dan al-Khatiby. 
Adapun jalur sanadnya yaitu dari Abu Taubah Al-Rabi’i bin Nafi’ dari 
Muhammad bin Muhajir, dari Urwah bin Ruwaimi, dari al-Anshary  dari 
Rasulullah saw bersabda kepada Ja’far. 

Al-Hafidz Ibnu Hajar mengatakan bahwa para perawi hadith al-
Ansari ra ini adalah termasuk orang-orang yang terpercaya. Namun oleh 
sebagian ulama seperti Ibnu Al-Jauzy mengatakan bahwa rawi yang bernama 
al-Anshari adalah majhul (identitasnya tidak diketahuai) apakah dia al-
Ansari sahabat ataukah tabi’in. 

c. Penilaian derajat hadith 

  Setelah melihat komentar para ulama dalam masalah sanad hadith 
ini, terjadi perbedaan yang tentu bertolak belakang atara satu dengan lain. 
Sebagian mereka seperti al-Hafidz Ibnu Hajar mensahihkan hadith ini dan 
beliau lebih menguatkan bahwa Al-sari yang ada dalam silsilah sanad hadith 
ini adalah al-Ansari sahabat, sehingga para perawinya dapat dipercaya. 
Sementara Ibnu Taimiyah, Ibnu al-Jauzy, mengatakan hadith ini daif 
(lemah) karena rawi al-Ansari tersebut majhul (tidak diketahui). Namun 
dalam hal ini penulis lebih memilih pendapat yang pertama yaitu pendapat 
yang mengatakan bahwa hadith ini sahih.   

Perbedaan Pendapat Ulama Hadith dalam Masalah Ṣalāt al-tasbīḥ 
Pembahasan masalah kualitas hadith dan hukum pelaksanaan ṣalāt 

al-tasbīḥ telah dilakukan oleh para ulama baik dikalangan ulama hadith 
maupun ulama fiqih. Derajat hadith ṣalāt al-tasbīḥ dan hukum 
pelaksanaannya menjadi perkara khila>fiyah yang masih diperdebatkan 



Jurnal Ilmiah AL-Jauhari Vol. 6 No. 1 (2021): 142-160    │  155 

sampai saat sekarang ini. Sebagian ulama ada yang mensahihkan hadithnya 
dan menghukumkan sunnah dalam pelaksanaannya. Sementara sebagian lagi 
men-dhaif-kan hadithnya dan menghukumkan bid’ah dalam pelaksanaanya. 

Pendapat yang membolehkan salat sunat tasbih. 

Dalam pendapat pertama ini ṣalāt al-tasbīḥ di hukumkan sunnah dan 
hadithnya ada yang di pandang sahih atau hasan. Di antara dalil yang pakai 
oleh ulama dalam pendapat ini adalah hadith Ibnu Abbas ra dari jalan 
Ikrimah ra.46 dan hadith al-Anshari dari jalan Urwah bin Ruwaimi47  

Di antara alasan  ulama pendukung pendapat ini adalah: 

a. Al-Hafidz Abdul Adzim Al-mundziri beliau berkata : ‘Hadith-hadith 
dalam ṣalāt al-tasbīḥ ini telah diriwayatkan oleh banyak sahabat dari jalur 
sanad yang berbeda-beda, seperti halnya hadith Ikrimah ini. Dan hadith 
ini telah disahihkan oleh banyak ulama seperti Abu Bakar Al-Ajry, Abu 
Muhammad Abdu Al-Rahim Al-Mishry, dan Al-Hafidz Abu Al-Hasan Al-
Maqdisi.” Abu Bakar bin Abi Daud mengatakan saya mendengar dari 
ayah saya beliau berkata bahwa tidak ada hadith yang shahih tentang 
ṣalāt al-tasbīḥ selain dari hadith Ikrimah ini.  

b. Al-Hafidz Al-Daruqudny menyebutkan bahwa hadith yang paling sahih 
tentang fadhilah al-Qur’an adalah hadith tentang qul huwa allohu ahad, 
dan hadith yang paling sahih tentang fadhilah salat adalah hadith tentang 
ṣalāt al-tasbīḥ. 

c. Al-Hakim juga mensahihkan hadith ṣalāt al-tasbīḥ ini. Dalam komentar 
beliau disebutkan bahwa salah satu alasan dalam kesunnahan ṣalāt al-
tasbīḥ ini adalah kebiasaan para tabi’in dan tabi’u al-tabi’in sampai 
ulama sekarang ini dalam melakukannya. sebagaimana yang telah 
dilakukan oleh ulama besar Abdullah Ibnu Al-Mubarak. 

                                                      
46 Dari Ikrimah Dari Ibnu Abbas Bahwa Rasulullah Bersabda:  
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47 Dari Urwah Al-Ruwaimi Dari Al-Anshary:  
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d. Al-Hafidz Ibnu Hajar Al-Asqolany menyebutkan bahwa di antara para 
ulama terdahulu yang mensahihkan pendapat ini adalah Ibnu Mandah, Al-
Imam Al-Ajry, Al-Khathiby, Abu Sa’ad Al-Sam’any, Abu Musa Al-
Madiny, Abu Al-Hasan bin Mufdhal, Al-Mundzry, Ibnu Shalah, imam 
An-Nawawy, Al-Subuky dan ulama-ulama yang lainnya. 

e. Sirajuddin Al-Bulqiny juga mengatakan dalam kitab al-Tadrib 
sebagaimana yang dikutip oleh Al-Hafidz Muhammad Bin Ali Bin 
Thulun Al-Dimasyqy bahwa hadith-hadith dalam ṣalāt al-tasbīḥ telah 
diriwayatkan oleh banyak sahabat dari banyak jalan yang mana antara 
satu dengan yang lainnya saling menguatkan, maka oleh karena itu ṣalāt 
al-tasbīḥ hukumnya adalah sunnah yang patut untuk diamalkan.48  

Pendapat yang Mem-bid’ah-kan S}alāt al-Tasbīḥ.  

Pendapat yang kedua ini mengingkari kesunnahan ṣalāt al-tasbīḥ, 
karena menurut mereka hadith-hadith yang berbicara tentang ṣalāt al-tasbīḥ 
adalah dhaif atau bahkan palsu dan tidak ada satupun yang sahih atau hasan. 
Hadith-hadith ṣalāt al-tasbīḥ baik dari segi sanad dan matannya perlu untuk 
dikritik dan dipertanyakan. Sehingga dalam pendapat kedua ini hukum ṣalāt 
al-tasbīḥ bukanlah sunnah justru malah sebaliknya bid’ah yang tidak 
dianjurkan dalam pelaksanaannya. 

Di antara alasan ulama dalam pendapat kedua ini adalah:  
a. Kejanggalan matan (isi) hadith  

Kejanggalan matan hadith. Matan hadith yang berbicara masalah 
ṣalāt al-tasbīḥ perlu untuk dikeritik dari dua sudut pandang. Pertama, 
fadhilah atau keutamaan pahala yang diberikan terhadap pelaku ṣalāt al-
tasbīḥ dipandang terlalu besar, yaitu dosa-dosa pelaku ṣalāt al-tasbīḥ akan 
diampuni semuanya baik kecil maupun besar, yang terlihat maupun yang 
tersembunyi,  yang telah lalu dan yang akan datang.  

Ibnu taimiyah ketika mengomentari hadith yang berbunyi: (… َنْت
َ
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َ
إِذ

بِْ 
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َ
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ْ
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َ
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َ
هُ وَآخِرَهُ ق

َ
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َ
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َ
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َ
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َ
تَ ذ

ْ
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َ
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َ
◌ُ وَعَلا  ) beliau mengatakan penggalan hadith ini adalah kalam fa>righ 

(omong kosong) yang tidak mungkin dari Rasulullah SAW, hanya dengan 
empat rakaat salat segala dosa terampuni ini adalah batil.49 

 Kedua, tatacara ṣalāt al-tasbīḥ dianggap berbeda dari tata cara salat 
pada umumnya, dimana bacaannya selalu ditambahai dengan bacaan tasbih 
                                                      

48  Al-Hafidz Muhammad Bin Ali Bin Thulun Al-Dimasyqy, Al-Tarsyih Li Bayani 
Salati al-Tasbih, (Beirut: Da>r Kutub al-A>lamiyah, tt), h. 10-15 

49 Ibnu Taimiyah, Manha}>ju al-Sunnah} al-Nabawiyah, (Saudi: Maktabah Riyadh al-
Hadithah, tt), h. 20   
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yang cukup panjang. Imam al-Saukany mengatakan tidak diragukan lagi 
bahwa sifat dan tata cara ṣalāt al-tasbīḥ berseberangan dengan tuntunan 
nabawiyah dan sulit dibenarkan oleh akal.50  

b. Perawi hadith yang tidak dapat dipercaya 
Ketidak-tsiqoh-an para perawi hadith sehingga menimbulkan 

kualitas hadith dhaif dan maudhu’. Menurut ulama dalam pendapat yang 
kedua ini bahwa para perawi dalam haditht-hadith ṣalāt al-tasbīḥ tidak dapat 
dipertanggungjawabkan sepenuhnya., ada perawi yang dhaif, pendusta atau 
bahkan munkar dalam hadith. 

Ahmad bin Hanbal ra.ketika beliau ditanya tentang hukum ṣalāt al-
tasbīḥ, kemudian dia berkata bahwa seluruh sanadnya dhaif tidak ada yang 
membuatku kagum.51Abdullah bin Ahmad bin Hanbal juga meriwayatkan 
dari ayahnya bahwa saya mendengar ayah saya berkata, tidak ada hadith 
yang dapat dipegang dalam ṣalāt al-tasbīḥ, dan semuanya adalah dhaif.52 

Imam Ibnu Qudamah berkata bahwa ṣalāt al-tasbīḥ tidak 
mengagumkan hatiku, kemudian ditanya kenapa? Beliau berkata bahwa 
hadith-hadith ṣalāt al-tasbīḥ tidak ada satupun yang sahih.53 Ibnu Taimiyah 
ra berkata terdapat dua pendapat terhadap ṣalāt al-tasbīḥ dan yang paling 
benar dari dua pendapat itu adalah hukum hadith ṣalāt al-tasbīḥ dusta, oleh 
karena itu tidak ada satupun ulama kaum muslimin yang berhujjah 
dengannya. Bahkan Ahmad bin Hanbal  dan para sahabat membencinya.54 
Ibnu Al-Jauziyah berkata, bahwa hadith salat sunat tasbih adalah dhaif dan 
maudhu’. Sehingga beliau menempatkan hadith ṣalāt al-tasbīḥ dalam kitab 
“Al-Maudhu’at” yang beliau karang.55    
 
 
 
 

                                                      
50 Ibnu Al-Jauzy, al-Maudhu’a>t Min al-Aha>di>thi al-Marfu’a>t, (Ttp.: Maktabah al-

D}awu al-Salaf,  1318 H),  h. 229  
51 Sebagaimana tertulis dalam kitab Al-Masa>il  Imam Abu> Ha>ni’  yang dikutip oleh 

al-Ha>fidz Muhammad bin Tha>lun al-Dimasqy, al-Tashi>h Li Baya>ni Sala>ti al-Tasbi>hi, 
(Beirut: Da>r Kutub al-A>lamiyah,  tt), h. 11  

52 Sebagaimana tertulis dalam kitab Al-Masa>il  Imam Abu> Ha>ni’  yang dikutip oleh 
al-Ha>fidz Muhammad bin Tha>lun al-Dimasqy, al-Tashi>h Li Baya>ni Sala>ti al-Tasbi>hi, 
(Beirut: Da>r Kutub al-A>lamiyah), h. 11  

53  Imam Ibnu Quda>mah} al-Hanbaly, al-Mughni> Li Ibni> Quda>mah, (Beirut: Da>r 
Kutub A>lamiyah,  2008) jilid 2,  h. 132  

54  Muhammad bin ‘Abdul Rahma>n al-Umairi, al-Qoulu al-Naji>h} Fi> S}ala>ti al-
Tasbi>hi,  h. 15   

55 Al-Hafi>dz Muhammad bin Tha>lun al-Dimasqy, al-Tashi>h Li Baya>ni S}ala>ti al-
Tasbi>hi, (Beirut: Da>r Kutub al-A>lamiyah,  tt), h. 11  
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Jawaban Terhadap Pendapat yang Kedua. 
Muhammad bin Abdul Rahman al-Umair memberikan Jawaban yang 

bagus terhadap pendapat kedua ini.56 Pertama,  faedah atau pahala yang 
didapat dari salat tabih adalah merupakan anugerah Allah swt. yang Maha 
Pemurah yang memiliki segalanya tanpa ada batasannya, diberikan kepada 
siapa saja yang dia kehendaki.57 

Ibnu Hajar Al-Asqolani menulis satu tulisan yang berjudul 
“Ma’rifatu Al-Hishol Al-Mukaffirati Li Al-Dzunub Al-Mutaqoddamh Wal 
Al- Muta’akhkhirah.” Beliau memulai tulisannya dengan perkataan para 
ulama yang membolehkan hal itu terjadi, dan beliau mengutip hadith-hadith 
tentang ahli Badar, bagaimana Allah swt mengampuni dosa mereka yang 
telah diperbuat dan yang akan diperbuat. Beliau juga mengutip hadith-
hadith yang mengatakan bahwa puasa, haji dan yang amalan baik lainnya 
menghapuskan dosa pelakunya, dan ini semua menurut beliau adalah dalil 
dari kebenaran ṣalāt al-tasbīḥ itu juga.58           

Kedua, yaitu jawaban pada tatacara ṣalāt al-tasbīḥ yang dipandang 
menyelisihi tatacara salat pada umumnya. Muhammad bin Abdul Rahman 
Al-Umair,mengatakan bahwa tidaklah menjadi syarat syah salat harus sesuai 
dengan tatacara salat pada umumnya.  

Seperti halnya salat gerhana yang dalilnya terdapat dalam al-Qur’an 
dan Sunnah namun tatacaranya berbeda dengan salat pada umumnya; 
kelainan tatacara ṣalāt al-tasbīḥ pun bukanlah dihitung dari penambahan 
tasbih,tahlil dan takbir dalam salatnya, karena pada dasarnya salat itu terdiri 
dari bacaan-bacaan tasbih, tahmid, tahlil dan dzikir.59  

Ketiga, Ibnu Hajar al-Asqolany menyebutkan bahwa Ahmad Bin 
Hanbal telah menarik perkataannya tentang kedhaifan hadith ṣalāt al-tasbīḥ 
dikarenakan ketidak tahuan beliau terhadap para perawi hadith ṣalāt al-
tasbīḥ secara menyeluruh60.  

Hal ini sebagaimana yang tergambar dari percakapan beliau dengan 
Ali Bin Sa’id.  Ali berkata, saya bertanya kepada Ahmad bin Hanbal tentang 

                                                      
56 Al-Umairi, “Al-Qoulu al-Naji>h Fi> S>ala>ti al-Tasbi>hi,”  h. 15-20  
57  Al-Qur’an Surat Ali-Imran Ayat 135.  Rasulullah saw bersabda yang 

diriwayatkan oleh Imam al-Timidzi:  
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58  Ibnu hajar Al-asqolany, Ma’ri>fatu al-His}o>l al-Mukaffira>ti Li> aAl-Dzunu>b al-
Mutaqoddamah Wa al- Muta’akhkhirah.”, Tahqi>q Ja>sim al-Fahid al-Dusa>ri, (Ttp.: 
Makatabah al-Nasrah: tt), h. 209  

59 Al-Umairi, “Al-Qoulu al-Naji>h} Fi> S}ala>ti al-Tasbi>h,” h. 15  
60  Ibnu Hajar al-Asqolany, Maja>lisu al-Ama>li al-Adzka>r Fi> Sala>ti al-Tasbi>hi, 

Tahqiq Kaila>ni Muh}ammad Halifah, (Ttp. Muassah Qurtubah; tt), h. 83-84 



Jurnal Ilmiah AL-Jauhari Vol. 6 No. 1 (2021): 142-160    │  159 

hadith ṣalāt al-tasbīḥ, maka dia menjawab bahwa semua sanadnya dalam 
pandanganku dhaif, kemudian saya berkata bagaimana dengan hadith ‘Amru 
bin Malik? Dia menjawab, semua hadith ‘Amru bin Malik mempunyai cacat. 
Kemudian aku berkata, al-Mustamir bin al-Rayyan telah meriwayatkannya 
dari Abi al-Jauza’i, kemuadian Ahmad berkata al-Mustamir adalah orang 
yang dapat dipercaya hadithnya.61 Jawaban ketiga ini juga sekaligus menjadi 
jawaban atas pengikut Ahmad Bin Hanbal seperti Abdullah Bin Ahmad Bin 
Hanbal, Ibnu al-Qudamah, Ibn Taimiyah, dan Ibn Al-Jauzy. 

Kesimpulan 
  Setelah mengamati dan meneliti hadith-hadith tentang ṣalāt al-tasbīḥ 
beserta perkataan para ulama di dalamnya baik dari segi sanad dan 
matannya, maka penulis  dapat menyimpulkan bahwa  hukum ṣalāt al-tasbīḥ 
adalah sunnah dan hadith-hadith yang berkaitan dengannya adalah sah untuk 
dijadikan hujjah baik dari segi sanad maupun matannya. Di antara hadith-
hadith tentang salat tasbih ini, hadith yang paling baik adalah hadith Ibnu 
Abbas ra dari jalan Ikrimah ra. dan hadith Al-Anshary dari jalan Urwan bin 
Ruawimi. Karena itu pendapat yang membolehkan pelaksanaan salat sunat 
tasbih lebih kuat dari pada yang melarangnya.  
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